BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pemahaman tentang agama para waria, didapat saat mereka masih
belajar di bangku sekolah atau lembaga pendidikan agama di tempat
asalnya. Karena kuatnya dorongan dari dalam individu dan minimnya
pendidikan yang mereka miliki membuat mereka semakin memilih untuk
menjadi seorang waria. Ditambah dengan adanya sebuah komunitas Waria

yang mereka temukan di kota Kediri, yakni PERWAKA.

Namun dalam kesatuan dan lembaga ini, banyak kegiatan di
dalamnya. Seperti kumpulan rutinan setiap 1 bulan sekali, penyuluhan
tentang penyakit Aids, penyuluhan tentang pemakaian kondom, chek up
kesehatan. Adapun kegiatan keagamaan dalam komunitas PERWAKA ini
adalah diadakannya pengajian dengan memanggil Ustadz dari Lirboyo,
yakni Gus Reza, untuk memberikan pemahaman tentang ajaran agama,

gunamengasah dan mempertebal kesadaran akan ketuhanan mereka.

Adapun kebertuhanan bagi seorang waria yang berada di kota
Kediri ini mereka akui juga terkadang menjalankan ibadah dalam
kehidupan sehari-hari, seperti sholat meskipun tidak 5 waktu , puasa

Rhamadhan yang tidak genap 30 hari.

Dalam hal ini, meskipun mereka “terjebak” dengan status sebagai

waria, dan melakukan kegiatan yang menyimpang (servise) kepada para
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lelaki hidung, mereka tetap meyakini bahwa hubungan dengan Tuhannya
tetap mendapat ganjaran.Sehingga kita tidak sepatutnya untuk

memarjinalkan seorang waria, terlebih dalam urusan ibadah mereka.

B. Saran

1. Perlu diadakan penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap waria
ditinjau dari faktor-faktor lain.

2. Sebaiknya  pemerintah  mengadakan  sosialisasi  terhadap
masyarakat, agar masyarakat tidak salah mempersepsikan waria.

3. Bahwa dalam kehidupan bermasyarakat kita ini ada bermacam- macam
manusia dengan karakter yang berbeda- beda pula. oleh sebab itu
sebaiknya jangan teburu- buru merasa benarsendiri dan menghakimi
orang lain dengan segala bentuk tuduhan yang ditujukan termasuk
kepada para komunitas waria yang ada di tengah- tengah masyarakat

kita.
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